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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk relasi sosial antara suami dengan istri
bekerja yang mengalami flik pekerjaan-keluarga, dalam keluarga Jawa, berbasis pendekatan
indigenous psychology. Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta karena
merupakan salah satu pusat budaya Jawa. Karakteristik subjek penelitian adalah istri
mengidentifikasikan dirinya sebagai etnis Jawa mempunyai anak yang berusia di bawah 12 tahun
yang tinggal ma suami, bekerja sebagai tenaga profesional. Pengumpulan data penelitian
menggunakan metode pengambilan data eksplorasi berupa metode survel menggunakan
instrument open-ended questionaire yang akan diberikan pada subjekaeneliliam. Berdasarkan
analisis data dengan statistik deskriptif diperoleh gambaran kategorisasi relasi sosial antara suami
dengan istri bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga (dalam keluarga Jawa) berbasis
pendekatan indigenous psychology. Bentuk relasi sosial antara suami dengan istri antara lain
berupa saling kasih sayang, memahami, komunikasi, sabar, saling jujur dan kerjasama.

Kata kunci : relasi sosial; suami; istri; keluarga Jawa; pendekatan indigenous

PENDAHULUAN

Selama beberapa tahun teraka', peningkatan jumlah penduduk yang bekerja
didominasi oleh perempuan. Jika dilihat berdasarkan jumlah angkatan kerja,
selama periode 2006-2008 peningkatan jumlah angkatan kerja perempuan jauh
lebih besar dibandingkan dengan peningkatan jumlah angkatan kerja laki-laki.
Jumlah angkatan kerja perempuan pada tahun 2006 mencapai 38,6 juta orang dan
meningkat hingga 42,8 juta orang pada tahun 2008, sementara angkatan kerja
laki-laki meningkat dari 67,7 juta orang menjadi 69,1 juta orang dalam waktu
yang sama. Tahun 2009, peningkatan penduduk perempuan yang bekerja sebesar
3,26 juta orang sedangkan peningkatan penduduk laki-laki yang bekerja hanya
sebesar 1,21 juta orang.

Semakin meluasnya peran perempuan dalam sektor publik akan menimbulkan
permasalahan dalam diri perempuan. Apabila perempuan yang bekerja menikah
dan mempunyai anak ikut membantu mencari nafkah di sektor publik tetapi beban
domestik tidak berkurang maka tanggungjawab perempuan tersebut menjadi
berganda (Noor, 2002). Peran yang diharapkan dari perempuan belum banyak
berubah. Perempuan yang bekerja masih diharapkan bertanggung jawab untuk




tugas-tugas rumah. Perempuan yang bekerja mendapat sedikit bantuan dari suami,
yang menganggap tugas utama suami dalam keluarga terbatas untuk mencari
nafkah dan melindungi keluarga.
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Dalam budaya Indonesia, sepei juga di banyak negara dunia ketiga lain, budaya
patriarki masih sangat kental. Patriarki merupakan struktur yang mengabsahkan
bentuk fAruktur kekuasaan lelaki mendominasi perempuan (Koentjaraningrat,
1996). Sistem patriarki nanisahkan peran utama antara lelaki dan perempuan
dalam keluarga. Budaya tersebut masih sangat kental dan mewarnai berbagai
aspek kehidupan dan struktur masyarakat serta menciptakan ketimpangan-
ketimpangan gender. Ketidak§ffhraan peran perempuan dan laki-laki membuat
perempuan yang bekerja lebih mengalami konflik pekerjaan-keluarga.

Beberapa penelitian menunjukkan konflik pekerjaan-keluarga yang dialami
pekerja akan menimbulkan dampak yang negatif. Dampak negatif konflik
pekerjaan-keluarga pada pekerja wanita ditemukan mengalami distres (Noor,
2002; Noor, 2004; Noor, 2001), kepuasan kerja yang rendah (Erdwins dkk., 2001;
Kim & Ling, 2001; Noor, 2002; Noor, 2004). Pekerja wanita ini juga mengalami
ketidakpuasan perkawinan dan ketidakpuasan hidup ( Kim & Ling, 2001).

Konﬂ pekerjaan-keluarga berkaitan dengan relasi sosial antara suami dengan
istri. Dalam kehidupan keluarga Jawa tidak terdapat kesamaan kedudukan antara
suami dan isteri. Suami mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dan penting
serta mempunyai kekuasaan yang lebih besar. Kita berpendapat bahwa isteri juga
mempunyai peranan penting bahkan dalam hal-hal tertentu lebih besar dari
peranan suami. Da mengurus anak-anak misalnya, isteri mempunyai peranan
yang lebih besar. Konsepsi garwa (istri) bukan sekadar konco win@lng atau
sebagai teman yang hanya mengurus tugas-tugas rumah / domestik, melainkan
juga diartikan sebagai sigaraning nyawa (belahan jiwa). Makna sigaraning nyawa
ini tampak jelas beri gambaran posisi yang sejajar dan lebih egaliter daripada
kanca wingking. Meskipun demikian hubungan antara suami dengan isteri juga
mengenal tata krama yang salah satu di antaranya adalah sing bekti marang laki.
Dinamakan bekti jika isteri dapat melakukan tugasnya yang baik sebagai isteri
dalam hal melayani dan membantu kebutuhan suami (Handayani & Novianto,
2004).

Eksplorasi konsep relasi sosial antara suami dengan istri selaras dengan
perkembangan area penelitian sosial mengarah pada tema-tema close relationship
dan difokuskan pada interpersonal attraction, yaitu pada pembentukan norma-
norma tentang pada bagaimana orang-orang mengatur tindakan memberi (giving)
dan menerima (receiving) atas benefits dan rewards di dalam sebuah relasi
berdasarkan equity theory. Salah satu gambaran tentang bentuk relasi sosial
adalah sebagaimana yang sanalikan oleh Fiske (2012), dimana terdapat empat
bentuk relasi sosial yaitu: communal sharing, authority ranking, equality
matching, market pricing. Dalam communal sharing, setiap dukungan yang
diberikan didasari oleh motivasi memberikan kesejahteraan pada keluarga tanpa
mengharapkan imbal jasa. Dukungan dalam authority ranking diberikan oleh
anggota keluarga yang berada di posisi atas pada anggota keluarga yang berada di




posisi bawah dengan asumsi anggota keluarga tersebut memiliki hak untuk
mendapat perlindungan. Dukungan dalam equality matching diberikan dengan
melihat antara apa yang diberikan dan yang diterima. Dalam relasi sosial market
pricing, seseorang memberi dukungan karena meyakini adanya keseimbangan
dalam relasi berdasarkan rasio atau nilai perbandingan tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi relasi sosial suami istri,
berbafk pendekatan indigenous psychology; eksplorasi konstruksi relasi sosial ini
akan dibangun berdasarkan pemahaman terhadap manusia pada konteks lokal
(Indigenous) sehingga hasil penelitian yang didapatkan benar-benar murni
pemahaman terhadap manusia Indonesia dapat diaplikasikan sesuai konteks
budaya Indonesia, bukan semata-mata adopsi dari teori-teori yang berkembang di
negara lain.

METODE
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Metode Survei dilakukan untuk mengeksplorasi konstruksi glasi sosial suami istri
bekerja yang mengalamifkonflik pekerjaan-keluarga sehingga dapat disusun
konstruksi relasi sosial. Metode pengambilan data eksplorasi berupa metode
survei menggunakan instrument open-ended questionaire. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan pada subyek misalnya : “Menurut Anda seperti apa gambaran
hubungan yang baik dengan pasangan; apakah Anda pernah membalas dengan
sesuatu hal yang sama atas pemberian/kebaikan suami Anda? Hal apa sajakah itu;
Menurut Anda hal apa saja yang seharusnya menjadi tanggung jawab seorang
suami supaya hubungan tetap harmonis; dan menurut Anda hal-hal apa saja yang
seharusnya menjadi tanggung jawab seorang istri agar hubungan tetap harmonis.”

E:nelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) karena DIY
merupakan salah satu pusat budaya Jawa. Karakteristik subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah ibu bekerja yang mengideffifikasikan dirinya sebagai etnis
Jawa dan ada keluarga yang tinggal bersama, mempunyai anak yang berusia di
bawah 12 tahun yang tinggal bersama. Survei dilakukan terhadap 138 ibu bekerja
yang tinggal di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam penelitian ini analisis data kualitatif dilakukan untuk mengembangkan
instrumen. Pernyataan spesifik dan tema yang diperoleh pefiliti dalam tahap
kualitatif digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen %si sosial suami
istri bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga. Jawaban-jawaban
kualitatif subjek dikategorikan berdasarkan kata kunci, kesamaan respon dan
maknanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi relasi suami dengan istri
bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga Bialarn keluarga Jawa)
berbasis pendekatan indigenous psychology. Konstruksi ini dibangun berdasarkan
pemahaman terhadap manusia pada konteks lokal (/ndigenous) sehingga hasil
penelitian yang didapatkan benar-benar murni pemahaman terhadap manusia




Indonesia dapat diaplikasikan sesuai konteks budaya lndoneﬂa, bukan semata-
mata adopsi dari teori-teori yang berkembang di negara lain. Melalui pendekatan
indigenous psychology diharapkan dapat menciptakan instrument pengukuran
psikologi dengan dimensi atau aspek-aspek yang lebih kontekstual sehingga dapat
memotret suatu fenomena sosial berdasar kontekstualnya.
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Hasil kategorisasi akhir eksplorasi konstruksi glasi sosial suami istri bekerja yang
mcngalamiaonflik pekerjaan-keluarga menemukan aspek sebagai penyusun
konstruksi relasi sosial suami istri bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-
keluarga sebagai berikut:
Hal-hal yang bersumber dari istri yang dapat menciptakan/menguatkan hubungan
baik dengan suami yaitu Kasih sayang (45 subjek); Memahami (38 subjek);
Bersikap sabar (37 subjek); Komunikasi (25 subjek); Bersikap jujur (23 subjek);
Tanggung jawab (20 subjek); Saling membantu (20 subjek); Kebersamaan (6
subjek).

Hal-hal yang bersumber dari suami yang dapat menciptakan/menguatkan
hubungan baik dengan istri yaitu Kasih sayang (54 subjek); pengertian (48
subjek); membantu (26 subjek); bertanggungjawab (21 subjek); komunikatif (21
subjek); memberi kepercayaan (19 subjek); penyabar (18 subjek):; jujur (15
subjek); kebersamaan (12 subjek), bijaksana (11 subjek).

Berdasarkan aspek-aspek yang ditemukan tersebut dapat dilihat bahwa subyek
memiliki pemahaman bahwa baik suami atau istri mempunyai potensi-potensi
yang setara untuk membangun hubungan yang harmonis. Aspek-aspek tersebut
misalnya : memiliki kasih sayang, saling memahami, dan saling membantu.
Berikut akan diuraikan bagaimana istri mempersepsikan aturan-aturan dalam
pendistribusian potensi-potensi tersebut.

Pertama, menurut istri, hal yang menjadi tanggung jawab suami adalah
memberikan nafkah lahir batin, melindungi / membimbing istri, dan dapat
memahami istri. Kedua, hal-hal yang menjadi tanggung jawab istri adalah
melayani suami, mengelola pekerjaan rumah, dan mendidik anak. Ketiga,
kebaikan atau pemberian dari suami yang sepantasnya dibalas oleh istri adalah :
membelikan hadiah, membantu pekerjaan rumah, dan mengucapkan selamat
ulang tahun.

Berdasarkan temuan ini memberikan gambaran bahwa sifat relasi suami dengan
istri dapat mengambil bentuk yang berbeda-beda. Misalnya terkait memberi
nafkah, melindungi / membimbing istri adalah sebagai tanggung jawab suami,
sedangkan melayani suami, mengelola pekerjaan rumah tangga, dan mendidik
anak adalah tanggung jawab istri, hal tersebut menggambarkan sifat communal
sharing. Suami dan istri saling berbagi dan saling melengkapi untuk hidup
bersama berdasarkan kepercayaan (frusf). Dalam hal tertentu juga muncul sifat
equality macthing, dimana istri mempersepsikan bahwa masing —masing pihak
memiliki sumber daya yang dapat saling dipertukarkan dalam hal tertentu untuk
menciptakan keseimbangan. Misalnya : membelikan hadiah; membantu pekerjaan
rumah; dan mengucapkan selamat ulang tahun.




16

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan penelitian :

berdasarkan pernyataan spesifik dan tema yangipcrolch dari jawaban subjek

peneliti ditemukan aspek-aspek/konstruksi relasi suami dengan istri bekerja yang

mengalami  konflik pekerjaan-keluarga (dalam keluarga Jawa) berbasis

pendekatan indigenous psychology. Secara umum dapat digambarkan gambaran

bahwa sifat relasi suami dengan istri dapat mengambil bentuk yang berbeda-beda,

seperti communal sharing dan equality matching.

Berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh, selanjutnya aspek-aspek ini

akan dioperasionalisasikan menjadi indikator perilffu yang lebih konkrit dan akan

dikembangkan menjadi aitem-aitem dalam skala relasi sosial suami dengalastri

bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga sehingga pengukuran relasi
sial suami dengan istri bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga
tharapkan menggunakan pengukuran yang berbasis pendekatan indigenous

psychology.
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